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BAB I 

P:ENDAHULUAN 

Dengan s emakin lajunya pertambahan penduduk serta me

ningkatnya pembangunan khususnya di bidang peternakan, maka 

penyediaan bah an . pang an hevmni harus di t angani dengan sung

guh-sungguh guna mencukupi kebutuhan protein. Dalam hal ini 

pemerintah telah melakukan berbagai usaha yang mengarah ke

pada peningkatan populasi ternak. Dalam usaha peningkatan 

populasi ternak salah satu cara terbaik yang dapat dilaku

kan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menggalak

kan inseminasi buatan khususnya pada ternak sapi perah. 

Inseminasi buat~ merupakan tehnologi baru dalam abad 

ini yang telah diterima dan berkembang dengan pesat dibanyak 

negara dan juga di Indonesia. Banyak keuntungan yang dipero

leh melalui inseminasi buatan dia.utaranya adalah meningkat

kan populasi dan mutu ternak dalam waktu yang relatif sing

kat, baik yang mengarah kepada produksi susu maupun produksi 

daging dan mencegah terhadap penularan penyakit reproduksi. 

Hambatan-hambatan yang sering dijumpai pada kegiatan 

inseminasi buatan adalah antara lain, masalah pengamat an dan 

pelaporan berahi sapi oleh peternak sering mengalami kesu

litan oleh karena periode siklus berahi setiap individu ter

nak berbeda-beda dan kemampuan juml ah inseminator ma sih ter

batas. Untuk mengatasi hal t er sebut diatas, maka metoda yang 

telah diter~pkan adalah pengendalian dcin penyerenta k· n be 

rahi dengan menggunakan prostaglandin F2 alphao 
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Berturut-turut, Rawson dkk. (1972), Inskeep dkk. 

(1973), Hafs dkk. (1974), Welch dkk. (1976) dan banyak pe

ne1iti 1ainnya te1ah meneliti penggunaan PGF2 .alpha untuk 

penyerentakan berahi. PGF2 alpha ada1ah bahan 1uteolitik 

yang s angat efektif bila diberikan setelah hari ke 5 dari 

siklus berahi, dan regresi korpus luteum akan te~jadi le

bih kurang dalam waktu 2 har1 setelah pemberian PGF2 alpha 

tersebut (Hardjopranjoto, 1981). 

PGF2 alpha mempunyai pengaruh terhadap sistim repro

duksi, salah sa tu pengaruhnya pada proses reproduksi yang 

paling menonjol adalah regresi korpus luteum karena daya lu 

teolitiknya. Akibatnya siklus berahi dari hewan tersebut me 

ngalami perubahan, dimana fungsi korpus luteum yang hilang 

segera diikuti terjadinya siklus berahi yang baru dengan di 

mulainya pematangan folikel dalam ovarium. Sel~~jutnya sete 

l ah folikel tersebut masak maka akan mengalami ovulasi yang 

di dahului dengan timbulnya tanda-tanda berahi. 

Dari penelitian-penelitian diketahui bahwa PGF2 alpha 

efektif da l am meregresikan korpus luteum yang sedang ber 

fungsi, tetapi tidak efektif terhadap korpus luteum yang s e 

dang tumbuh (Partodihardjo, 1980) . 

Menurut Lauderdale dkk. (1974) dal&~ penelitiannya m~ 

laporkan bahwa sapi-sapi yang disuntik dengan 30 mg PGF2 
alpha dan diinseminasi pada 72 j Qm dan 96 j am setelah pe

nyuntikan, dimana 58% dari sapi-sapi tersebut memperlihat

kan b er ahi menghasilkan angka kebuntingan 55 ,8%. Sedangkan 
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Roche (1977) melaporkan dengan dua kali suntikan PGF2 al

pha analogue dengan_ dosis 500 ug secara intramuskuler de

ngan jarak 11 hari, menyebabkan ·. timbulnya berahi antara 

48 - 72 j am setelah suntikan II dan sebagian lagi terli

hat ant ara 72 - 96 j am . Dan dengan mel akukan inseminasi 

dua kali yaitu pada 72 j am dan 96 j am didapatkan angka 

kebuntingan 45,85% • 

• mgka konseps i sebuga i hasil inseminasi pada s api 

yang seren~ak menj adi berahi karena penyuntikan PGF2 al

pha cukup baik dibandingkan penyerentakan berahi dengan 

metoda l ain, angka konsepsi tersebut dapat mencapai 70%. 

Karena harga PGF2 alpha pada saat ini sangat mahal, 

maka telah diteliti beberapa senyawa yang mirip dengan 

rumus· kimia dari prostaglandin . Ternyat a pemakaian pros

taglandin s intetik at au ~~alogue lebih efektif dan eko -

nomis dib~~dingkan prostaglandin al ami. Pemanfaatan PGF2 
alpha dan preparat analoguenya yang bersifat luteolitik 

telah memb erik~n hasil yang memuask~~ pada t ernak sapi 

(Toelihere, 1977) . 

Berdasark~~ adanya efek luteoli tik y~~g ditimbulk~~ 

oleh senyawa tersebut pada b ·3rbc;.ga i spesies hewan , maka 

penulis t ert arik untuk meneli ti tent::mg " Pengaruh Fern -

berian FGF2 Alpha .~alo0ue Sebaga i Penggertak Ber ahi Te~ 

hadap Kecepatan Timbul nya Eerahi dan Prosenta se Keb"lmti

ngan Pada Sapi Fer ah di Kec 0.mat an Facet " . 

Dengan menget~hui pengar uh pemberian PGF2 alpha an£ 

logue akan membantu mempermudJh t ugas insemi n at or dan p~ 

t ani peternak di.ll am menentukan betina yang b er ahi . 
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Adapun maksud dan tujuan dari pada penelitian ini 

adalah 

4 

- Untuk mengetahui pengaruh pemberian PGF2 al

pha analogue sebagai penggertak berahi terha 

dap kecepatan timbulnya berahi dan prosentase 

kebQDtingan pada s api perah di kecamatan Facet. 

Adapun hipotesa yang akan diuji adalah 

- Tidak ada perbedaan kecepat~ rata-rata tim -

bulnya berahi pada suntikan I dan suntikan II 

setelah penyuntikan PGF2 alpha ana logue secara 

intramuskuler. 

- Tidak ada perbedaan terjadinya kebuntingan pa

da 72 jam dan 96 j am setel ah suntikan II. 
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1. Siklus Berahi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada semua spesies hewan pelihara yang telah menca

pal ma sa pubertas sis tim reproduksinya mulai berfungsi 

yang diatur oleh adanya hubungan timba l balik antara hor 

mon hipofisa dengan ovarium (Salisbury dkk, 1978). 

Periode berahi t erja~i sejak tercapainya masa puber

tas, interval antara s atu periode berahi ke periode be

rahi be.rikutnya disebut siklus· berahi. Estrus atau se ':"'" 

ring puia disebut berahi merupakan periode dimana hewan 

betina mau menerima ataupun mencari pejantan untuk ber

kopulasi. Estrus merupakan fase tarpenting dalam ma sa 

siklus berahit karena dalam fase inilah hewan memperli

hatkan t:mda-tanda khas untuk tiap jenis hev.ran (Hardjo

pranjoto, 1981). Juga diterap.gkan bahwa gejala estrus 

secara umum akan tampak berupa kegelisahart, nafsu makan 

berkurang atau hilang sama sekali, melenguh, menghampiri 

pejantan dan tidak lari bila pejantan menungganginya. 

Lama siklus berahi dan waktu terjadinya ovulasi per

lu dipela j ari untuk mengetahui waktu yang tepat da l am me 

laks.s.na kan IBo Setiap j enis ternak berbeda-beda lama si

:klus berahinya dan waktu ovula sinya. Lamanya $iklus be

r ahi pada s api Friesien Holstein di daerah . sub tropis 

rata-r~ta 21,3 hari (Cole dan Cupps, 1969 ), sedangkan di 

da erah tropis mempunya i s i klus ber ahi r a t a-rat a 19 hari 
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(Mahaputra , 1983). Bila menggunakan kriteria saat di

mana hewan betina rnau ditunggan~i pej antan sarnp~i s aat 

hewan b etina rneno1a knya, maka da pa t ditentukan ruta-r~ 

ta lamanya berahi yai t u berkisar antara 18 - -19 j am 

(Partodihardjo,l982; Salisbury dk~, 1978). Sedangkan 

waktu terjadinya ovulasi rata-rata 10,7 j am setelah be

rahi (Cole dan Cupps, 1969). 

Walaupun setia p spesies mempunyai ciri-ciri khas P£ 

1a siklus berahinya, namun pada da s arnya adalah sama . 

Sik1us berahi umurnnya dibagi atas 4 fase atau periode 

yaitu : proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Bi1a 

ditinj au dari aktivita s ovarium , maka da l am satu siklus 

b er ahi dapat dibagi menjadi 2 f a se yaitu : 

1. Fase fol1ikuler atau f a se estrogenik yang me1ipu

ti proestrus dan estrus. 

2. Fase luteal atau f a se progestional yang meliputi 

metestrus dan diestrus . 

Proestrus adalah f ase sebe1um estrus yaitu periode 

di mana folikel de Graaf yang sedang tumbuh di bawah p~ 

ngaruh FSH- akan menghasilkan horrnon estradiol yang mo$in 

bertambah banyak (Hardjopranjoto, 1981; Toelihere, 1981). 

Pada periode ini t erj adi peningkat an pertumbuhan sel-sel 

silia t uba f allopii, meningkatnya vaskularisasi mukosa 

uterus, bertambah tebalnya dinding vagina yJ ng diikuti 

pula dengan vaskularisasi pada epitelnya , serviks rnenga

lami relaks asi dan bertambahnya sekresi l endir pada ser-

viks, b ertarnbah aktifnya ke1enjar ut erus, bertambahnya 
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sekresi pada vaGina dan pembengkakan serta peningkatan 

vaskularisasi pada vulva . Pada periode ini terjadi pe -

ningkatan kadar hormon estradiol dalam darah bersamaan 

dengan dimula inya penurunan kadar progesteron da l am da

rah (Arthur, 1975; Salisbury dkk, 1978). 

Estrus adalah fase yang terpenting dalam siklus be-

rahi, karena da l am f a se ini hevmn betina memperlihatkan 

gejala yang khusus untuk tiap-tiap jenis hewan, dan di

dalam fase ini pula hewan betina mau meherima ·pej antan 

untuk kopulasi (Partodihardjo, 1980). Pada f a se ini fo-

likel de Graaf makin besar dan menj adi matang serta meng ~ 
hasilkan hormon estradiol. Sel t elur berkembang terus 

sampa i siap untuk diovula sikano Tuba fallopii menegang, 

.. silia menj adi teg~~g, va skularisa sinya meningkat serta 

sekresi kelenj arnya makin menin_gkat dan makin encer, se

kresi l endir bertambah dari serviks, selaput mukosa va-

gina berwarna merah akiba t vaskularisa si yang meningkat, 

serviks relaks, vulva mengendor dan a gak oedemantus . 

Pada sapi ge j aJa berahi yang s ering terlihat a t au 

t ampak dari luar ada lhh : kebengka kan pada vulva , vagina 

hiperemis, keluar ca iran lendir yang t erang tembus cahaya 

dari serviks yang menggantung diluar a l a t kel anin (Toe

lihere, 1979) . 

Metestrus ada l a h f ase dal ~ m siklus berahi y · ng t erj a

di segera setelah estrus selesai. Dimana korpus luteum 

tumbuh dengan cepat dari sisa-sisa sel granulosa folikel 
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yan~ t e1ah pecah dibawah pengaruh LH dari hipofisa an

terior. Adanya progesteron y~ng diha si1kan o1eh korpus 

1uteum a kan menghamba t sekresi FSH dari ke1enjar hipo

fisa ant erior dan mencegah perkembangan fo1ikel yang ba -

" ru. Pada permulaan ~etestrus ditanda i dengan adanya per-

dar ahan karena adanya pembuluh ka pi1er dari caruncula 

uterus yang pecah. Keadaan ini _t erj adi akiba t menurunnya 

kada r estrogen secar a tiba-tiba, disamping itu diikuti 

penurunan sekresi kelenjar uterus dengan cepat, menge

cilnya serviks, vulva s erta vagina mengkerut k embali pa

da keadaan seperti sem~la . 

Diestrus merupa kan periode terakhir dan terlama dari 

sik1us berahi pada t ernak-terna k mama1ia (Toelihere,l981). 

Pada periode ini korpus luteum menj adi mat ang serta efek 

hormon progesteron pada a l a t reproduksi lebih nyata . Ap~ 

bila terjadi fertilisa si, perkembangan korpus luteum 

akan berlangsung terus sert a tetap aktif selama masa ke-

·buntingan korpus 1uteum aku.n bertahan se1<:l.ma 17 hari s am 

pa i 19 hari dari sik1us berahi , kemudi an organ reproduk-

si akan menga l ami ma s a i stiraha t untuk memu1a i kemba1i 

sik1us berikutnya . 

1.1. Periode Kebuntingan 

Satu periode keb~tingan a da l dh periode dari mulainya 

~ertilisasi sampai t erj udinya kel ahiran norma l (Partodi

hardjo, l 980 ). SedG.ngkan per iode kebuntingan pada s a.pi 
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Friesien Holstein adalah berkisar antara 262 - 359 

hari atau rnta- rnta 279 hari (Toelihere , 1981) . 

1. 2. .illgka Kebuntingan 

iillgka kebuntingan adal ah jumlah sapi betina yang 

bunting pada inseminas i pertama dibagi dengan juml ah 

keseluruhan s api betina yang di inseminasi dikalikan 

9 

100 persen . .~gka kebuntingan merupakan sal ah satu ca 

ra terbaik da lam sistim penilaian hasil inseminasi 

yang dit entukan b erdasarkan hasil diagnosa kebuntingan 

dalam waktu 40 - 90 hari s esudah inseminasi . Suatu ne-

gara s udah da pat dikatakan bai k dan maju t eknik peter

nakannya apabila nilai Conception Rat enya mencapai di 

atas 52% (Salisbury, dan Van Demark , 1978) . Semakin 

tinggi nila i Conception Ratenya berarti semakin baik 

pelaksanaan program inseminasi buat an t s ebal i knya se -

makin rendah ni l a i Concept ion Ratenya menunjukkan be -

lum ber hasilnya pelaksanaan progrG.m t erse but . I~lenurut . 
ivalsby yang d i kutip oleh .i.rthur (1975) , kawanan ternak 

sapi yang menw1ju~~an nilai Conception Rate lebih ke -

ci l d..J.ri 5076 , dianggap s ebaga i. kel ompok t ernak yang meg 

punya i probl em infertilitas d~n perlu dit~nggulangi . 

Beb erapa f aktor yang mempengaruhi nila i Conception Ra
J 

te adal ah kviali t:.1s a ir mani dal am s traw y ::.mg dipakai , 

kesuburc:m sapi b etina aksept or , ketrampilan zoot elmik 

peternak d an l a in- l a in (H?..rd jopranjoto dkk , 1978) . 
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2 . Pengendalia~ Siklus Berahi 

Suatu peternakan sapi dalam jumlah yang besar a-

kan menjumpai b eberapa masalah reproduksi antar a l a in, 

berahi yang tak j el a s , keterbat asan tenaga inseminator 

dan s ebagai nya o Untuk mengatasi hal t ersebut diatas , ma 

ka perlu dilah~kan pengendalian siklus berahi denga~ 

berbagai cara alamiah ataupun menggunakan prepa r at hor 

monal tL~tuk _ menggertak berahi dan penyerentakan berahi . 

3anyak cara dapa t dit empuh, namun penggun~an PGF2 
alpha sangat prah~is untuk suatu program penyerentaka~ 

b erahi yang diikuti dengan inseminasi buatan secara rna 
. 

sal dan teratur setiap t ahun . Sehingga dengan demikian 

dapat m8ngg~lakkan usaha perkembangan ternak sapi di -

Indonesia khususnya sapi perah. 

2 .1. Struktur Ki:-:1ia d · n Fisiologi Prostagla~din F 2 alpha 

Diawa l tahun 1930 di ketahui suatu zat didalam se-

men ~anusia yang dapat menyeb abkan otot- otot licin ber 

' t . -Kon raKSl Ge~gun ~uat d~1 msnyebabkan penurunan tekanan 

darah ~ewan bile. ·i suntikun pud c.J. hewarl o Kemudi an Von-

3uler pada t ~hun 1935 menamakan zat tersebut prostag -

1andin , yang dipe~ol eh d~i ektrak semen manusia dan be 

oerapc. spesies 1a 2. :::-my a kera , domba. dan k.:tmbing) . Bi l a 

disuntikc.J.n p~da he~an dap~t menurunkJn tek~n~n da~~h , 

:::1ema cu kont~ 3.ksi usus dan ut Grus Ins_·ee:p, 1 )'73 ; Lau-

derdale dkk , 1 974 ). Penyelidi kc.n l ebih l anjut di1aku:-

kan ol :::h Ra·.·:son (1972) dan Roche (1977 ) 
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melaporkan bahwa pemberian PGF2 alpha sangat efektif 

dalam menimbulkan regresi korpus luteum pada sapi da

ra atau sapi non dara. 

Prostaglandin t erdapat tersebar luas pada cairan 

tubuh mamalia seperti ginjal, limpa, paru-paru, thy -

mus, placenta, l ambung, ovarium d~n l din-lain. Mereka 

mempunyai aktivitas biologi yang kuat, t ~rgantung dari 

hubungruL~ya dengan jaringan· atau organ tertentu. Ditin 

jau dari sudut kimia prostaglandin adalah asam hidrok

si tidak jenuh yang terdapat pada hampir seluruh jari

ngan tubuh dan mempunyai cincin segi lima (siklopenta) 

dalam rantai yang t erdiri dari 20 atom karbon . Prosta

glandin merupakan derivat dari struktur hipotetik asam 

prostanoat (Katz dan Katz yang dikutip oleh Cohen d~k. 

1977; Lauderdale, 1974). 

Berdasarkan struktur kioianya, prost aglandin ala

mi dibedakan menjadi lima kelompok utama yaitu PGA,PGB, 

PGC, PGE, PGF (Cohen dkk ~ 1977) . Perbedaan satli dengan 

yang lain terletak pada gugus fungsional yang terletak 

pada cinc~n segi lima (siklop enta). Setiap macam pros

taglandin mempunyai fungsi sendiri-sendiri antara lain 

berpengaruh terhadap saluran pencernaan, sistem saraf 

pusat dan saluran reproduks i • • mgka yang dib elake~g hu 

ruf m nunjukkQD tingkat ketid~k j e __ uhan . Prostaglandin 

F2 alph~ mempQ~yai ikat m1 rangkap padd atom nomer 5 -

6 dan 13 - 14 dan tiga gugusan hidr0ksi atom karbon 
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nomer 9, ll. dan 15. Tanda alpha rnenunjukkan letak gu

gusan karboksilat (COOH). Semua PGF alamiah mempunyai 

struktur alpha (Cohen dkk., 1977 ·yang dikutip oleh Ba

tosamma, 1980)o Semua prostaglandin F2 alpha mernegang 

peranan penting da lam proses reproduksi diantara keli

ma kelompok utama prostaglandin yang dikenal, yaitu 

mempengaruhi . peningkatan kontraksi tuba fallopii dalam 

transport sel telur dan spermatozoa wah.-tu berahi dan 

perkav1inan (tabhsetwar , 1974; dan Naia dkk, 1977). Se

dangkan menurut Cohen dkk . (1977) apabila kadar PGF2 
alpha lebih tinggi dari normal dapat menurunkan moti

litas spermatozoa. 

Prostaglandin dapat dianggap sebagai hormon lokal, 

karena kerjanya terbatas pada organ penghasil dan seg~ 

ra diinaktifkan ditempat yang s&~a . Prostaglandin ter

bukti mempunyai efek pada tekana~ dar ah dan proses-pr£ 

ses fisiologik l a innya , meliputi fungs i respiratoris 

dan renalis . 

1 
9 COOH 

10 20 

11 13 15 17 19 

Gambar lo Rumus Nolekul A.sarn Prostanoat. 

(Kutipan dari Cohen dkk, 1977). 
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p, 

v 
0 A ~~ 

'Vk 0 
O OH 

?<x 
OH OH 

(A) ( B) (C) (E) . (F ) 

Gambar 2 . Kelompok dari Prostaglandin . 

(Kutipan dari Cohen dld{ , 1977). 

2 . 2 . Fungsi Prostaglandin F2 alpha 

Prostaglandin berfungsi d~ldm berbugai proses fi-

siologik da l am tubuh , khususnya pada sistem reproduksi 

antara lain menimbulkan kontraksi otot polos , meregre-

sikan korpus lut eum dan sec CJ.ra tidak l angsung dapat 

bertindak s eb:1gai gonudotropin ( Irakano dail Koss , 1973) . 

Prost agl andin dap:J..t menurunkan kadar progest eron da....n 

• , 1 • d L .1- • • • -" (T L \ d men e.l Kl-i:Etn lcl ar u ~, e lnl zlng .lor ·non ~.,l.J.r.i.J un estrogen 

( ~oden dkk , 1978) . 

I-ienurut ha sil peneli tia..'l Lauderdal e ( 1972 ), p:!."'OS-

t agl cJ.ndin dapa t menimbulk.i.lll abor tus pada ma s "' ke -

bu...'1tingan 1+0 - 120 hari pc.da s::;,pi . Ju,sa. d<..lp:.;.. t mcn3i n-

duks i proses paTtus , penyerentukk~.11 be:;:-ahi d ...m menia -

d:.lkcJ.n korpus lut8um per s i st en (Inskeep , l S73 ) . Tet ap i 

kJdar prost ugl J ndin d~lcim s emen y~ng bBrl d biha n d apa£ 

menguranz-i motilit ...... s sp ,:; rm:.;. (Cohen dkk , 1977) . 
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2 . 3 . Vek::mism e Kerj a Prost a gla ndin F 2 a l h u 

Ke1enj :J.r hypof i se ant erior r:J. :::n ge1u.::.:. r kctn d u a bua h 

hor on rep~odu~si y a itu folik s 1 Stimula tin 0 harmon 

(FSH) d an Lut e ini z i ng h o:cmon (LH) . LH mera ngsa ng fo -

1ike l untuk ov u1a s i d u.n mer ang s ang ovariwn d a. l a m pem-

b entuk ::m k orp us 1ute um akan menghas ilk::.m progest eron . 

Akumul a si d a ri progest eron menekan produks~ LH, ya.ng 

mana LH seb en a r nya diperlukan untu~c p~rub .:.:. h<J.n k orpus 

lut e uin sendiri . S e l a mB. k orpus 1uteum t e t a p a~~tif mak2. 

b e r ahi t i d u.k CJ.ka n t crj c.;_di, sebJ..lik:n,,ra w rpus 1ut ~um 

e.kan menga l :J.:ni r ·2gresi menj e l a n g t 3rj '-'.cUnya ovulasi 

da n ind i v i d u a k ln mamperlih~t~Jl1 se j ~la b er ahi . 

I·!enurut God i n g r l S74 ) , p::.~ o ses lut e oli sis- ;yang t er -

j o.di sec o.r e. fisiolo ;:;i l~ d a pa t d.i sebc~bl:._m ol :::h t i ga h ill ·· 

( l) Korpus lute um t ~rsebut murt:ki n mengal ~~i regre s i 

k a r ena t eL ::1 ._cnc :::.p9.. i Ui.JUr tuc. ; ( .:::) Korpus lut e:um t s r -

sebut b e r e:;resi 1;:.~'-ren:J. hila ng:-:y a a t :.:;. v. t i dl::.k c.!.ddnya hor-

sin;ya ; (3) Korpu s lute um t er sebut ::1ungkin b ~re3resi d i -

s eba b k a n ol eh a d a nya z a t luteo1isi s . 

Phari s dlr •. k . (19 7 2 ) yang d ikut i :p ol eh Be.tos~rnrna 

(1980 ) monunjul;:k::t.n b :..t.h i·.' .:.:. t e rds.p:J.t lim:.... hi pot e s u. t ent~n; 

tn..,lr pn is,..., <' >. ~ J· ..1 T) <' OS.t.. ., n-1 ·' n'-~ l- n F "' 1 nh • .:. \..... ·"--- -- .::.1 -_, _\. _..J... . .1:"' - l.r u..b - .... 1.- '-'- .i ') G. -.... ._ 

~<:an lut e oli s i s p :::.d. :.1 k orpus lut c un .:;· ..:,itu : ( l) PGF
2 

a l 

pha. L 1n gsung memp e n ;;aruhi hi ~:· ofi se k.J..ren 3. hipofi s e 

s a n s -l t p2n t i nc • d_: l ..J.m memperta h ::mkeill akt i vi t_~ s l;::orp us 
• 

lut e u~1 ; ( 2 ) ? GF 2 :....lph..:.. d ::.1 p<.1t o cnginduksi luteolisis 
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rncl~lui uterus den~an j _l~n m~nsti~ulir kontr~ksi 

ut erus s~hin~g~ ut .rus ~alep~sk~n lutcoli s in ut ~rinJ 

cndoc en ; ( 3 ) PGF ') a lpha. L.mcsung b ere2.ksi - seb~gui r :J.-
'-

cun t crha dctp sel - se l l;:orpus lute un ; ( 4 ) PGF 2 a l phci 

b cr sif~t nnti :;onadot r opin , interaksi PGF2 a lph;J. dcnsan 

g onadotr opin d~p~t t 8rj ~di d :J.l a m s irkulu s i dar~h at~u 

r eseptor d id.:J. l ;J.m korpus lute um; (5) PGP2 alpha mempe-

n garuhi alir~n d.:J. r a h ov~rium . 

2 ~ 4 . Fen ggt.ulaan PGF ') '"~lphs. Dal am Penyeren t J kan Bera hi 
'-

Berdasa r ka n s if<l t lut c oli tikny::.1 prost·" 6 1 -::.ndin F ') 
(..... 

a lpha o l e h beberap~ p cneliti di p~k~i dal~n mengsert a k 

t ern k . Penggunaan pros t aglo..ndin F2 d l pha. s~n .:;a t prc.k -

tis d i paka i diladang t crna k bes~r ~ar en~ ·"' i C:· >m p l' n:::r d -.-.. _ 
'-- - - -J.~l J. - J u 

pat mengatc:,., i kesul i t an dal 0.m m::: nde t e: ks i b cr ahi , d;_.tp~t 

pul :J. rJ. . .;ngi n d i.lksi b .:::: :.. c1hi yan- d i sert .::..i ovulas i (La uder -

da l e , 1972 ; I nskeep , 1973) . 

Tlirvo.n dkk . (1975 ) yang m..::nE;liti t ent ,.:n6 t·JC:.l:::tu i n -

semi n ·'· si p_.da S·' j! i me \Y~tako.n b .- hv:a penyun-tikcm PG •:; 

o. l ph :J. 30 mg m;:mi mbul k.,.n ber 2.ll i 3, 3::, + 0 , 18 hJri setsL~h 

1x:n;y un~ik...ln . In s e:Jin~si ;;- ... mg d i L 1.l::uk81 12 j a..;n s et; e l.J.h 

' r ' . . . 1 ., 1 b . . c · 6"1 , . . oo a n1 mem:J .: r l .tC .. n o.n~.:~c;_ _ce un1an:;an o-+ ,. 7.J , a:.v..n 1n ser:n -

j am set e l c: h peny~"~"'- i k ;-; '-'G"Fi' -- - J __ .._ .. .. ... ... - 2 

a ngka :.-~ c:bun ·c in~._m 7G, :_;:;~ , s ed._m zk_.n s·:=b _ ,_, __ i _-:ont::·ol d e -

:- .. n rr- · iins e-
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Telah diket a hui bahwa prosta glandin tida k efek-

tif selama 5 hari pertama dan sesudah hari ke 17 dari 

siklus berahi, ka rena itu a pa bila penyerentakan berahi 

h enda k dilakukan t anpa memanqang periode berahi maka 

diperlukan dua kali suntikan dengan j ar ak 10 - 12 hari. 

Dengan car a ini semua sapi pa da penyuntikan I mempunya i 
. 

korpus luteum yang ber ada pada periode inaktif akan -

mencapai aktif pada penyuntikan II. Berahi akan muncul 

pa da sebagi an besa r s api ant a r a 48 - 72 j am sesudah 

suntikan II dan sebagian l agi antara 72 - 96 j am. 

Batosa mma (1980 ) mengatakan ba hwa · sapi yang di

gerta k ber ahinya dengan satu ka li suntikan 20 mg Dyno

pros t (PGF2 a lpha buatan Chinoin) mela lui intramuskuler 

a tau 5 mg mela lui intraut erin, berahi akan timbul se-

renta k 3 - 4 hari set el ah penyuntikan. Menur ut Cole -

da n Cupps (1977) pemberian pros t aglandin sintetik a t au 

a na l ogue ICI 80996 s eca r a intramuskul er ps da sapi akan 

menyer ent akan ber a hi 48 sampa i 72 j am setelah sunti kan . 

Hafs dkk . (1975) menyimpulkan pa da penelitian 

bahwa ha sil inseminasi 80 jam s e-t?elah penyunt ikan PGF2 
a l pha dengan a t a u t anpa memperha tikan gej a l a berahi 

yan g t i mbul t ida k berb eda nydt a . Demikian pula' i nsemi-

nas i yang di l akukan sekali pad~ j am ke 80 a t a u dua 

kali pada j am ke 70 dan ke 80 s etelah penyunt i kan PGF
2 

a l pha memb erikan ha sil yang t i dak berbeda nyat a ter

ha dap ke bunt ingan. 
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2.5. Inseminasi Buatan 

Di Indonesia kegiatan IB mulai di1aksanakan pada 

tahun 1952 oleh Prof.B.Seit dari Denmark di Lembaga 

Penelitian Peternakan dan Fakultas Kedokteran Hewan 

di Bogor (Partodihardjo, 1979). IB yang pe~tama kali 

tersebut dilakukan pada sapi perah jenis Friesien Hol

stein. Beberapa tujuan yang dapat dicapai dalam pelak

s anaan IB antara lain: (1) Mengembangk~~ dan meningkat 

kan mutu sapi, baik yang mengarah kepada produksi susu 

(untuk ternak perah) maupun produksi daging (untuk -

ternak potong); (2) Meningkatkan angka kelahiran dan 

mengurangi biaya untuk perkawinan ternak; (3) Mencegah 

terjadinya penyebar luasan penyakit reproduksi; dan 

(4) Mencegah terjadinya kecelakaan akibat perkawinan 

alam. 

Pada permulaan t ahun 1973, te1ah diterapkan t eh

nologi I B di Indonesia dengan metoda terbaru yaitu de

ngan pemakoi an mani beku. Program Inseminasi Bua t an 

dengan menggunakan semen beku da1am negeri sudah di

mu1a i secar a Nasion~l pada t ahun 1976/1977. Semen be

ku tersebut didistribusikan untuk ke-7 propinsi di

Jawa dan Sumatera, sebanyak 12.992 s ampai 15. 415 

dosis (struw). Jum1ah s api yang diinseminasikan t er

ca t a t 6.899 ekor dengan angka konsepsi ada1a h antara 

38 , 9% dan 56,8%. 
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Dalam pelaksanaan IB dibutuhkan semen yang diperoleh 

dari pe j antan yang tela h di.seleksi dengan baik , untuk pe

nampungan ser!1en ini t erda pa t beberapa metodn yang dipakai 

yait u ; dengan memakai vagina bu~t an , elektroejakulator dan 

met oda pemijit~ ampula . Dari ket iga metoda t ersebut , met£ 

da vagina buatan merupakan metoda yang sangat populer di

gunakan . 

Semen yang dikumpulkru."l selanjutnya dilakukan pemerik

saan secara makroskopis dan mikroskopis . Pemeriksaan makr£ 

skopis meliputi volume, warna, bau, konsistensi , dera j a t k~ 

k enta l an s erta PH . Sedangk&~ pemeriksaan mikroskopis meli

puti gerakan massa , gerakan individu , dera j at dan prosent~ 

se semen yang hidup (Toelihere, 1981) . 

Dalam melakukan inseminasi, \·Jaktu yang optimun merup~ 

kan s a l ah s a tu f aktor yang harus di per hatikan karena inse

minasi yang t erl ampau cepat atau lamba t ak~ mengakibatkan 

tidak t er jadinya fertilisa si sehingga anglw. konsepsi menj~ 

di rendah . Jmgka konsepsi yang diperol eh dipengaruhi oleh 

beberapa f aktor antara lain; fertilit~s pejantan, fertili

t as betin· , lingkungan , mana jemen dan. p el aksanaan at au t ek 

nik insemina si . 

Insemina si yang dila ku.;ed.n lCJ j am set el · h permulaan be 

r ahi da pa t men capa i nil~i at au ans ka konsepsi sebesar 32% , 

pada 20 jam set el a h permulac.n b ::- ahi a t 2.u segera sesudah al{ 

hir ber ahi mencapai 62% dan pada inseminasi 30 j am sesud h 

permulaan b er ahi angka konsepsi menurun menjadi 28% (Toe -

1ihere, 1981) . 
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BAB III 

f1li.TERI DAN I·1.STOD.-~ 

1 . Hat eri 

a . Vlaktu dan tempat pen elitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pacet 

I1ojokerto , Jawa Timur . Lokasi 1n1 mempunyai 1uas 
? 

wi1ayah 93,4 Krn~ yang terdiri dari dataran rendah 
~ 2 

+ 31 , 1 Y~c serta dataran tinggi ± 62,3 Krn • Dan pe-

ne1itian ini berlangsung s ejak t angga1 5 Ok~ob er 1988 

sampa i t angga1 23 Januari 1989 . 

ualarn penelitian ini di gunakan ~5 ekor s api p~ 

r ah bangsa Friesien Holst ein , dengan memperhatikan 

bahwa s ap i tersebut dal am keada~ tidak bunting ber-

dasarkcn anarnnesa dan diagnosa pemeriksaan rectal. 

Tetmik inseminasi buatan t elah l ama dikembang-

kan dan s emen yang diguna."k:an adalah mini strav1 semen 

beku buatan lunerika dengan kode s trai•l IH 1523 . 

b . A1 at - a1a t dan bahan yang digun3..kan 

Da1am peneliti ru1 ini di gunakan prepar a t prosta-

gl and in F~ a l pha berbentuk cair dal arn flakon 10 cc 
c::. 

b erisi 50 miligram zat murni dengan merk dagang Lu -

t a lyse pro~uksi UpJo~~ . Juga di gunukan pi st o~ insemi -

n_s i , th e~~os i s i nitrogen cair , a ir pada s uhu kamar , 

gunting , se1ongsong :;J1astik s t eri1, se..rung t s.ngan pan 

j ang, a l a t suntik ukuran 2~ mili~iter , a quades s t eril , 

a l kohol 70 ,-; , alat do}cum enta s i . 
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c. Inseminas i 

Inseminasi dilakukan dengan metoda recto-va3i 

na l oleh petugas yang berdsal dari Koperasi Tern~k 

da):l Susu " Dana I··1ulya " dengan pengalaman minimal S ·3. 

tu t ahw1 , mempunyai l atar belak~ng pendidikan Seko

lah Henengah .•ttas ditambah kursus singkat Insemin:1tor . 

2 . Metoda penelitian 

a . Pemilihan Sapi Betina ~~septor 

Koperasi Ternak Perah dan Susu " Dana l\1ulya " 

yang t erletak d i Kecamatan Pacet - Hojokerto, Jawa 

Timur, mempunyai 1 2 desa sebagai \·Jil ?..yah operasional 

nya . Pada penelitian i ni diambil 45 ekor sapi per ah 

dari 5 des a sebagai contoh peneli tian dil al>:ukan s e -

cara random, dengan memperhatika.n bah\·Ia sapi da lam 

keadaan tidak bunting. 

b . Cara kerja 

( 

~Ietoda yang d i gunakan untuk menyerentakan bera

hi pada sapi perah adal ah , suntikan I den;an dosis ~5 

mg at au 5. cc Dynoprost (Lutalyse, UpJohn) sec ara intra 

muskul er . 

Sebelas hari kemudian dilakuk::on s untik::.:.n II de

ngan obut dan dosis yang sama . SQntik~~ ini diberik~n 

pada semua sapi perah , ba ik y o..ng ::1engal ami b ar ahi :n "" 

upun yang tidak mengalami berahi s etel :::.h :::untikan I . 

Kemudian d i amati dan dicat at hari timbulnya berahi 

akiba t s unt i kan I dan s untikan I I pada S'=:.p i perah ter

sebut . 
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Kemudian inseminasi dilakuk~n p~da 72 j ~m dan 96 -

jam sc t el o.h suntik2..n II pCJ.da s ::... pi-s<.,.pi yc.~.ng mcng:J.L.1mi 

b er ahi . Dd.n juga di · mat i dan dic.J. t a. t tirnbulnya berahi 

pada 72 j am dan / 6 j am setelJ h s untikan II . 

Ti mbulnya b erahi d.:.::.p~t t e:rl i hat pada perubJ han s e-

ca r a klinis pada a l at k el : min luar ya itu vulva ydng me~ 

bengkak, l embek dan memerah dan juga CJ.danya lendir tran 
. ' -

paran yang menggantung d~ri vu~va serta terliha t ekor-

nya diangka t dan .digerakkan . 

Pengamatan timbulnya berahi dila kukan 2 - 5 ho.ri se 

tela h dilakuk~~ suntikan I dan suntikru1 II. 

c. Perner iksaan Kebuntingan 

Sembila n pulw~ hari s etela h diinsemi nasi, dilakukan 

peme:riksaan kebQ~tingan 'eng~~ palpasi perekt a l untuk s e 

nget ahui adanya kebuntinga.n . Sed.9Jlgkan lcriteri a sapi bun 

ting did~sarkan ad let ( do.n b e sarnya uterus , dan da~i 

peraba an ini uterus da n serviks masih berada da lam rua -

ngan pelvis , sedangka n bentuk kornuanya a symetri s karena 

mengalar;u pembesaran dan terdapat fluktuasi . 

d . Par amet er yang Di ukur 

Dengan metoda .penelitian yang diuraikan di a t a s rna-

ka p<;.r ameter yang diukur .:ldd.lo.h kecepat ru1 rata- r a ta ti:::: -

bulnya berahi pada sunt i kan I ddn suntikan II dan per -

bedaan t erj adinya kebuntingru~ pada 72 j am dan 96 j a m 

setela h suntikdn II . 
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e. Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasikan, disesuaikan d~ 

ngan analisa statistik yang digunakan untuk membanding -

kan kecepatan rata-rata t i mbulnya berahi pada suntikan 

I dan suntikan II dengan memakai uji t test, sedangkan 

perbedaan terjadinya kebuntingan pada 72 jam dan 96 jam 

setelah suntikan II memakai uji Khi-kwadrat ditambah de

ngan koreksi Yeates. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEl1BAHASAN 

Dari hasil pemeriksaan kecepatan rata-rata timbulnya 

berahi pada 45 ekor sapi perah yang digertak dengan PGF2 

alpha analogue pada suntikan I dan suntikan II pada hari 

ke 2, 3 dan ke 4 , hasilnya dapat dilihat pada tabel I di-

bawah ini.-

Tabel I : Prosentase kecepatan rata-rata timbulnya berahi 

setelah penyuntikan PGF2 alpha analogue pada SU£ 
tikan I dan suntikan II pada hari ke 2 , 3 dan ke 

4 . 

Suntikan I Suntikan II 
Berahi 

Jumlah 96 Jumlah at 
/0 

Hari ke 2 4 8,8 1 2, 2 

Hari ke 3 12 26 , 6 I· 29 64 , 4 

Hari ke 4 6 13,3 13 28 , 8 

Jumlah 22 48 ,7 43 95 , 4 

Dari 45 ekor s api perah yang digertak berahi nya dengan 

PGF2 alpha analogue secara intramuskuler dengan d osis 25 mg 

tiap ekor, setelah suntikan I didapat 22 elcor (48 , 79o) di -

ant aranya menunj ukkan berahi antara hari ke 2 , 3 dan ke 4 

(rata-rata 3, 09 + 0 , 66 hari) . Sedangkan pada s untikan II di 

dapat 43 ekor (95 , 4%) menunjukkan berahi ~Dtara hari ke 2 , 

3 dan ke 4 (rata-rat a 3 , 28 ±. 0 , 49 hari). 
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Akiba t suntikan I s api perah yang mengal ami berahi p~ 

da hari ke 2 sebanyak 4 ekor (8,8%) , hari ke 3 sebanyak 12 -

ekor (26 , 2%) dan hari ke 4 sebanyak 6 ekor (13,3%) . Sedang

kan suntikan II pada s upi perah yang mengalami berahi uda l ah 

hari ke 2 sebanyak 1 ekor (2 , 2%), hari ke 3 sebanyak 29 ekor 

(64,496 ) dan hari ke 4 sebe;myak 13 ekor ( 28, 876) . 

Turvan dhl{ . (1975) da l am pen elitiannya melaporkan ten

tang waktu inseminasi pada sapi menyat ak3.11 bah\va penyuntikan 

PGF2 alpha dengan dosis 30 mg menimbulkan berahi rata-rata 

3, 39 + 0,18 hari setel ah penyuntikan. Sedangk~~ Cooper 

(1975) melaporkan penelitian dengan PGF2 alpha ana logue de

ngan dosis 500 ug sec~ra intramuskuler dengan j ar ak 10 - 12 

hari menyebabkan timbulnya berahi antara 48 - 72 j am setelah 

penyuntikan II, dan sebdgi a n l agi terlihat 72 - 96 j am. 

Ke c epa t an rata- r a t a tiobulny~ berahi setel ah suntikan 

I menurut analisa da t a seca r a sta tistik dengan mema ka i uji 

t , t ernyata tidi:ik ada perbedaan y e:mg b er malm a dibandingkan 

deng~n ke cepat ~~ rat~-rata timbulnya b e~ahi s eteldh s untikan 

II ( P)0 , 05) . 
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Hasil pemeriksaan kebunt ingdn pada s api perah 

dengan penyunt i kun PGF2 a l pha an~logue yang 

berahi dan di insemina s i 72 j am dan 96 j ~m se

tela h suntikan II. 

Penyun t i k <.:m PGF2 al pha anal ogue 

Berahi dan di IB 72 Berahi dan di IB 96 
j am sete l a h suntikan j am setel ah suntika.n 

Hasil II I I 

. 

~' Jumla h 76 Jwnlah 76 

Bunt ing 9 31. 03 s L~ S ~ 15 

Tid<=t k bunt ing 20 ' 68 , 97 7 53 , 85 

Juml a h 29 100 13 100 
... 

l~ad :::. t ::~.bel II da pc.t ·diliha t ba h\·la prosenta se kebun-

tingan dari 29 ekor ya ng ber ahi pada 72 j am setel ' h s untik.::.n 

II kemudi an di I B setela h d i periksa kebuntingannya didapat -

kan 9 ekor yang bunting (31 , 03%) dan 13 ekor yang berahi p :::. -

da 96 j ~m setela b suntika n II ke~udian di IB dida patka n 6 -

ekor (46 , 15%) ya ng bunting . 

I•ienurut La uderdale dkk . (1974 ) pa da peneliti nnya 

t en tang p engo.ruh :P'}:::' ') a lpha. t erh...;;.dap an~ka _-ebunt i ng<..:J.n , me-
'-

l a porl;:.:.o.n ba hi·Jc. s a.pi- s .::..pi y ..).ng diinsemi n :::. si ~da 72 j ::;.m dan 

96 jam sete l a h penyunt i kcin 30 mg PGF2 alpha tanpa memperha

t i kan b erahi menunj ukka n angku k ebunt i ngan 55 , 8~:7 . Sedangk1n 

Roche (1977) ~elakuKdn penslitian dengan ? GF2 a lpha 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ... MADE A DWI ARISANTI



26 

sintetik analogue d eng::m j e..rak \·Je.ktu ll h ari d an dengJ.n do-

sis 500 u g d engan dua k e.li suntike.n , d an den gJ.n satu k~li 

insemi n a si pada 72 jam dida p a tkc_ll a:q.gka kebunt ingan 52 , 947~ . 

Pada tahun yang sama ( Roche , 1977) pada penelitiannya de 

ngcm me l a kuka n due. k <:li i ns emina si yaitu p "da 72 j 21TI dan 96 

j am dida patkan an0~\:a kebun tingan 45 , 85~S . 

Rendahnya prosentas e kebu..11t ingan y ang diperoleh y a -

i tu d a ri 29 ekor Ylllg b er ahi pad~ 72 j an setela h suntik- n 

II did :::.patke:m y ang bun tin- 9 ekor (31 , 0 3/ ) ds.....Tl 13 e _,_w r yang 

b erahi p a da 95 j am setela h suntikan II didape.tkan 6 ekor 

(46 ,15~; ) yang bunting , hal ini diseb abkan keou..11gkin :.:m oleh 

bebere.p a f aktor yai tu : h.\'! ali t c:ts :::..ir mc:.ni de.lam straw yang 

d ipa ka i , waktu i nserJ.ina si , penanganan I3 ba ik c a r a thawing 

maupun tempat deposi s i s e:n en dar: l_) emeliharaan yang :~urang 

diperhati~~n setelah ~ i IJ • 

. J1gka kebw1tinga.T1 y a !·lg di_;.arole~ pada 72 j c.ll!l s etela h 

s untikan II cenurut a.:."la li sa data sec a r :.: statistik ternyata 

yang diperolell ...!da J· .,.., c: etel ~ " '"'Ull~ l· l - .,,.., TT ( p ) 0 05) a~-6 ......., :::::.. .... ..~. i.::> - v .i:\..c..J...L ~- ' G 
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B.lli V 

KESI 1PUL..:U D.n.N SJ.R.:~n 

Kes impulan 

Berda s arkan hasi l peneliticn terhadap sapi perah yang 

di gertak berahinya dengan preparat Pro sta l~~din F2 a lpha 

analogue, dapat ditarik kesimpulan sebngai berikut : 

1 . Penyuntikan Prost aglandin 2 c l pha analogue secara i n

tramu skul er dengan dos i s 25 u1g d engan j ar ak . v1aktu 10 -

12 hari cukup efektif untuk menimbulkan b erahi pada sa

pi perah . 

2 . Kecepat~~ rata- rata terhadap timbulnya berahi pada hari 

ke 2 , 3 dan ke 4 s et el ah digertak berahinya pada sunti

kan I dan s untikan II tidak ada perbedaan yang b er makna 

dala~ menimbulkan b erahi. 

3. Pengaruh penyuntikan Prosta l andin F2 alpha analogue p~ 

da 72 j ao d&~ 96 jam set elah sunt i kan II tidak b erbeda 

nyata da l an menimbulkan pro s entas e kebuntingan . 

Dari basil penel itian J-~an telah dilakukan maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1 . Uatuk keberhasi lan IB pada s api perah , perlu diad2.kan e 

nyuluhan bagi mereka yang aka..~ ikut dalam program terse

but t erut ama dal am pengena lan mendet eksi berahi, s i klus 

berahi , s erte. faktor- f aktor yang mempengar u!"li \: nbalinya 

beral"li ~ 

2 . Untuk mencapai h ·,si l yang l eb ih sempurna perlu diteli ti 

~ul a kemungkin~~ pemakai an gabungan den0 a..n preparat hor

:-::on l a in . 
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3 . Supaya dipertimbangkan penggunaan prostagl andin F2 al 

pha dari s egi ekonomisnya mcngingat prepax at tersebut 

rela tif mahal di pasaran . Jadi haruslah disesuaikan de 

ngan kondi s i daer ah dan beaya yang t ersedia. 
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B.~ VI 

RL GK~;.s;~ 

Telah dilakukan peneliti an men gena i pengaruh pemberian 

PGF2 alpha a~alogue sebagai penggertak b erahi t erhadap ke

cepatan timbulnya berahi d&~ prosentase kebuntingan pada sa 

pi perah di kecamat an Facet. 

Penelitian ini mempergunakan 45 ekor sapi perah Fri e -

sien Holstein da l am keadaan tidak bunting bexdasarkan anam

nesa dan diagnosa pemeriksaan rectal. Suntikan I dengan do

sis 25 mg secara intramuskuler, sebel as hari kemudia~ di 

lah~kan suntikan II dengan obat da~ dosi s yang sama pada se 

mua sapi baik yang berahi maupun t idak b erahi s et elah sun -

t i kan I. Kemudi&~ dicatat timbulnya b er ahi akibat suntikan 

I dan suntikan II. Inseminasi dil~kukan pada 72 jam d~~ 96 

jam setelah suntikan II pada s·api-sapi yang berahi_ dan d.i -

&-nati timbulnya berahi 72 .jam _dan. 96 ·jam setelah s untikan II . 

Hasil peneli tian menunjukka~ b ah\'·! a kecepatan rata- rata 

t i mbulnya berahi s etelah suntik~~ I dan suntikan II menur-;.1t 

ana:isa d;;.t a s ecara s t s tist:_k engan me:::1 akai uji t ternyat 3. 

tidak ada perb edaan yang bermaknc. r · p '4 0 , 05 )o Sedan5 kan an5_ 

~a kebuntingan yang diperoleh pada 72 j a2 dan 96 j am setel ah 

s untikan II menurut anali sa dat a secara statisti k dengan me 

makai uji Khi - bvadrat kontingensi 2x2 t s rnyat a tidak ber -

beda nyat s.. (p) 0 , 05 ) o 

Kesimpulan dari hasil penel itian ini adal ah penyunti -

kan PGF2 alpha analogue secar a intramus~ul er dengan dosi s 

25 og dengan j are_k v1aktu 10 - 1 2 ~s.ri cu~:up efektif untuk 
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menimbulkan berahi pada sapi perah. Oleh karena itu untuk 

mencapai ha sil yang lebih sempurna perlu diteliti pula ke

mungkinan pemakaian gabungan dengan prepar at hormon l a in. 

Dan juga supaya dipertimbangkan penggunaan PGF2 alpha dari · 

segi ekonomisnya mengingat preparat t er sebut rel atif mahal 

di pasaran. 

• 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

1'7 
I 

10 _ u 

19 

20 

21 

22 

KecepQtan timbu1nya berahi pada suntik~n I dan 
suntikan II dengan penyuntik~n PGF2 alpha ana -

logue. 

Berahi setelah Berahi setelah 

No. Sa pi suntikan I suntikan II 
(hari) (hari) 

1842 4- 3 

329 - 3 

4-23 4- 3 

4-81 4- 3 

482 ...,. - :; 

464- - 3 

4-83 - 3 

108 4- 3 . 

1045 4- 3 

85 
...,. 

2 :; 

2524- 3 3 

2504- 3 4 

259 3 4 

2798 :; 4 

3'7!J. ( . 2 3 

436 ""' 3 c. 

451 
..., 

3 ') 

"' 

276 8 ., :3 ,. 

y::-- ') 3 _.1 0 c.. · 

365 - 3 

211 - 3 

1 ~~02 - ) 
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Lanjutan 37 

23 369 2 3 . 
24 1895 - 3 

25 4-27 - 3 

26 1894- - 3 

27 1891 - 3 

28 1884- - 3 

29 34-2 4 4 

30 367 - 3 

31 276 3 4-

32 215 
-, 4-:; 

33 310 - 3 

34 389 - 4 

35 305 - -
36 Dar a - 4 . 

37 1830 - 3 

38 302 - 4 

39 256 3 4-

4-0 175 - 4 

41 299 - -
42 290 3 4 

43 195 3 3 

44 2784 - 3 

45 46 - '+ 
Jum1ah 68 141 

Rata-rata 3,090 3,279 

Simpangan baku 0 ,668 0,497 
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38 

Test perbedaan antara dua r at a-rata 

H Tidak ada perbedaan antura kecepatun r at a-rata 
0 

timbu1nya ber ahi pada. suntikun I dengan sunti-

kan II. 

n1 = 43 

x 1 = 3,279 

s1 = 0 , 497 s 2 = o,668 

s 

? 2 42 • 0 ,497- + 21 • 0,668 

63 

= 0,5598 

x1 - x2 

thit= sv .2_+ 1 

n2 n1 

3,279 - 3,090 

= 
0 , 5598\J (0,02 + 0 , 04) 

= 1,3785 
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Der~ j at kebebasan ada l ah 

n 1 + n 2 - 2 = 43 + 22 - 2 = 63 

Dari t abel diket ahui t(5%, 63 ) = 1, 999 

Oleh karena thit ( ttab maka : 

Hipotesa nol diterima. 

39 
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LA!1PIRAN II Timbulnya berahi setel ah suntikan II dengan 

pemberian PGF2 a lpha analogue 

Berahi pada 72 Berahi pada 96 

No No. Sa pi jam setelah sun- j am setelah sun- Bunting . 
tikan II (hari) tikan II (hari) 

--- -------------~---------------- ----------------r-----------
l 1842 3 

2 329 3 

3 423 3 

4 481 3 

5 482 3 

6 464 3 ... 

7 483 7 

) 

8 108 3 

9 1045 3 + 

10 2524 3 + 

ll 2504 4 + 

12 259 4 

13 2798 4 + 

14 374 
..,. 
) + 

15 436 3 + 

lE 451 3 

1? 2768 3 

lE 356 3 

lc 365 3 

2C 211 -;; 
./ 

21 1882 3 + 

40 
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Lanjutan 41 

22 369 "7 

;,J - -
23 1895 3 - -
24 427 3 - + 

25 18 94 3 - + 

26 1891 3 - + 

27 1884 -, -;,J -
28 34 2 - 4 -
29 367 3 - --
30 276 - 4 + 

31 215 - 4 -
32 310 3 - -

389 4 
. 

33 - -
34 Dar a - 4 -
"? r" 

::o 1 830 3 - + 

36 302 - 4 + 

37 256 - 4 + 

38 175 - 4 -
39 290 - 4 + 

40 1 95 3 - -
41 2784 3 - -
42 4 6 - 4 -
~-- ------------ -----------------r---------------- - - --------· 

Ju.:J1 i:l.h sa pi 29 ekor 13 ekor 15 ekor 

-- ------------ ----------------- ~---------------------------
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Larnpiran I I I 

FAKTOR II 

42 

Rumus Khi-lnvadrat kontingens i 2 x 2 

Sumber : St at i s tika unt uk Ekonomi dan 

Ni aga . 

F .~U{TOR I 

i---------;---------1---------T T I . T 
t 1 r 2 1 J umlah ! ! ! ! - ! 

-------------------~--------------------1 I , : i 
T t • 1 ' 
r I 1 a b 1 e 1 
' ! . ! ! j---------,---------j---------,---------1 
T • • • T 
! II c d f I 
f I I I r 
T • • • ' !---------,---------;---------:---------. . . . . . 
I Jumlah . g . h . n . 
! ------------·----------------------------

n ( l ad - be I - 1/2 n ) 2 

efgh 

Dernj at kebebasan (df) = l 
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LANPIRAN IV 

Hasil 

Bunting 

Tidak bunting 

Jum1ah 

43 

Uji Khi-kwadrat ( x2 ) terhadap hasil peme
riksaan kebuntingan yang digertak berahinya 
dengan PGF2 alpha analogue yang berahi dan di 
IB 72 jam dan 96 jam setelah suntikan II. 

Pemberian PGF2 alpha analogue 

Berahi dan di- Berahi dan di-
"IB 72 jam sete IB 96 j am set~ Jumlah 

lah suntikan II l ah sunti kan I 

9 6 

20 7 

29 13 

42 ( 9x7 - 6x20 ) - l/2 x 42 )2 

15 X 27 X 29 X 13 

= 
152685 

54432 
= 

152685 

= 0 , 35 

15 

27 

42 

x2 . o , 05 (1) = 3 , 84 
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LAMPIAAN . V .. 

I 
' 

t I 
NO. NAMA PETERNAK 

1 2 

1 Temo 

2 Temo 

3 Tar kim 

4 Tar kim 

5 Suwoto 

6 Suwoto 

7 SUwoto 

8 Wakit 

i 
9 Pornomo 

10 Pornomo 

HASIL PB1ERIKSAAN KECEPATAN TIMBULNYA BIRAHI PADA HARI ~ 2, 3 DAN KE 4 

SERTA PROSENTASE KEBUNTINGAN PADA SAPI PEIWI DI KECAMATAN PACET. 
---------------------------------------------------------- --------------

SUNTIKAN I SUNTIKAN II 
TANGGAL PENYUNTIKAN BIRAHI HARI BIRAHI HARI TANGGAL INSEMINAS I 

ALAMAT KE KE 
(DESA) 

I II 2 3 4 2 3 4 I II 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Trece 5-10-1988 16-10-1988 + + 19-10-1988 20-10-198 8 

II II II + II II 

II II II + + II II 

II II II + + II II --
II II II + II. " 
II II II + II II 

II II II + II " 
II II II + + " II 

. 
Sajen II II + + II II 

II II II + + II II 

44 

BUNTING 

14 

-
-
-

-

-

-

-

-

+ 

+ 
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45 
LANJUTAN 

' 
I 

I 
I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
I 
I 

11 Roy an Sajen 7-10-1988 18-10-1988 + + 21-19-1988 22- 10-1988 + I 

I 

+ 12 Roy an II II II + + II II 

13 Mua1am Pacet II II + + II II -
I" 

1~ II r Gimo II II + + II II + 
I 
i 

15 Kas1im C1aket II II II II + + + 
I 

16 Diona II II II + + II II + 

17 Sunardi " II II + + " II -
18 Sunardi II II II + + II II -

19 Gandu S. II II II + + II II -
I 

20 Sunawi II 11-10-1988 22-10-1988 + 25-10-1988 26-10 -1988 -

21 Menik II II II + . II II -
' 22 Jukartoyo Cembor " II + II II + 

f· 

23 Kus1an II II II + + II II -. 
24 Sumarno II II II + " II -

I 

25 Sumarno II II II + " " + 

~ 

-00 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN ... MADE A DWI ARISANTI



~ 
:'!. 

46 
LANJUTAN I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 I 10 I 11 12 13 14 

26 Tayib Cernbor 11-10-1988 22-10-1988 + 25-10-1988 26-10-1988 I + 

27 Tayib II II II + II II 

28 A tim II II II + II II I + 

29 Rowi II . II II + + II II 

301 Wadris " II II + " II 

311 Karnoto Petak 12-10-1988 23-10-1988 + + 26-10-1988 27-10-1988 

321 Torejo " " " + + " II I + 

331 A. Azis II II II + II II 

341 P. 'WUjud II II II + II II 

351 Ngadi I II I II I " I I I I I I I " I II 

36 Kardinu1 I II I II I " I I I I I I +I II I II I + 

37 Suwadi I II I II I II I I I I I + I I II I II I + 

38 Supeno II " " :I 
II 

I 
II I + 

391 Wul Mail " " II + II II I + 
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47 
LANJUTAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

40 Wajak Petak 12-10-1988 23-10-1988 + 26-10-1988 27-10-1988 . -
41 So1eh " " li + " " -
42 Kase1a1 " " " + + " " + 

43 Sukari Pacet " " + + " " -

44 Abd. Razak Sumberan 4-10-1988 15-10-1988 + 18-10-1988 19-10-1988 -
45 Nomo " " " + " " -

, 

I. 
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